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complex and challenging to overcome. Therefore, an integrated
approach to improving information system security has emerged in
response to these challenges. This article explores new tactics in
improving information system security through an integrated approach.
This approach involves combining various security strategies,
technologies, policies, and procedures into a comprehensive framework.
We will discuss the concepts, strategies, benefits, and challenges
associated with this approach, as well as howan integrated approach can
be a strong foundation in countering modern cyber threats. By
understanding and properly implementing an integrated approach,
organizations can increase their resilience against evolving cyber
threats and ensure the sustainability of theiroperations in an increasingly
complex digital world. Through this approach, we hope to provide a
clear and comprehensive view of how organizations can improve the
security of their information systems in the face of modern cyber threats.
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Abstrak

Dalam era digital yang semakin maju, keamanan sistem informasi menjadi semakin pentingdalam menjaga
integritas dan keberlangsungan organisasi. Ancaman cyber modern seperti serangan malware, peretasan data,
dan serangan jaringan menjadi semakin kompleks dan menantang untuk diatasi. Oleh karena itu, pendekatan
terintegrasi dalam meningkatkan keamanan sistem informasi telah muncul sebagai respons terhadap
tantangan ini. Artikel ini mengeksplorasi taktik baru dalam peningkatan keamanan sistem informasi melalui
pendekatan terintegrasi. Pendekatan ini melibatkan penggabungan berbagai strategi keamanan, teknologi,
kebijakan, dan prosedur ke dalam sebuah kerangka kerja yang komprehensif. Kami akan membahas konsep,
strategi, manfaat, dan tantangan yang terkait dengan pendekatan ini, serta bagaimana pendekatan terintegrasi
dapat menjadi fondasi yang kuat dalam melawan ancaman cyber modern. Dengan memahami dan
menerapkan pendekatan terintegrasi dengan baik, organisasi dapat meningkatkan ketangguhan mereka
terhadap ancaman cyber yang terus berkembang dan memastikan keberlanjutan operasi mereka dalam dunia
digital yang semakin kompleks. Melalui pendekatan ini, kami berharap dapat memberikan pandangan yang
jelas dan komprehensif tentang bagaimana organisasi dapat meningkatkan keamanan sistem informasi
mereka dalam menghadapi ancaman cyber modern.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Cyber Modern
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PENDAHULUAN

Dalam era di mana teknologi informasi memainkan peran yang semakin dominan dalam
kehidupan sehari-hari kita(Raharja, Setiyono, et al., 2024), keamanan sistem informasi telah
menjadi prioritas utama bagi organisasi dan individu di seluruh dunia(Raharja, 2024). Namun, di
tengah kemajuan teknologi yang pesat, ancaman terhadap keamanan informasi juga semakin
berkembang, memunculkan tantangan baru yang harus dihadapi (Hariyanti et al., 2024).

Ancaman cyber modern, seperti serangan malware, peretasan data, dan serangan jaringan,
telah menjadi semakin kompleks dan canggih (Jayadi et al., 2024). Dalam menghadapi tantangan
ini, pendekatan baru dalam meningkatkan keamanan sistem informasi menjadi sangat penting.
Salah satu pendekatan yang telah muncul sebagai respons terhadap ancaman cyber modern adalah
pendekatan terintegrasi (Raharja et al., 2023).

Pendekatan terintegrasi mengusung konsep penggabungan berbagai strategi keamanan,
teknologi, kebijakan, dan prosedur ke dalam sebuah kerangka kerja yang komprehensif(Tiur et al.,
2024). Tujuan utamanya adalah untuk membentuk pertahanan yang kokoh terhadap serangan cyber
dengan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia dan meningkatkan koordinasi antarbagian
dalam organisasi(Ramalinda, Jayadi, et al., 2024).

Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi taktik-taktik baru dalam peningkatan
keamanan sistem informasi melalui pendekatan terintegrasi(Ramalinda, Raharja, et al., 2024). Kami
akan membahas konsep, strategi, manfaat, dan tantangan yang terkait dengan pendekatan ini, serta
bagaimana pendekatan terintegrasi dapat menjadi fondasi yang kuat dalam melawan ancaman cyber
modern. Dengan memahami dan menerapkan pendekatan ini dengan baik, organisasi dapat
meningkatkan ketangguhan mereka terhadap ancaman cyber yang terus berkembang dan
memastikan keberlanjutan operasi mereka dalam dunia digital yang semakin kompleks(Raharja,
Pramudianto, et al., 2024)

METODE PENELITIAN

Untuk metode penelitian ini kami memakai analisis data sekunder dengan Mengumpulkan
data sekunder dari sumber-sumber terpercaya seperti laporan keamanan(Tiur et al., 2024),
penelitian akademis, dan publikasi industri tentang tren serangan cyber dan solusi keamanan
informasi yang ada. Menganalisis data sekunder untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang ancaman cyber modern dan respons yang telah diadopsi oleh organisasi. Dengan
mengumpulkan data sekunder dari sumber-sumber terpercaya seperti laporan keamanan,
penelitian akademis, dan publikasi industri tentang tren serangan cyber dansolusi keamanan
informasi yang ada. Menganalisis data sekunder untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang ancaman cyber modern dan respons yang telah diadopsi oleh organisasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Adopsi Kecerdasan Buatan (Al) dan Machine Learning (ML)
Data sekunder menunjukkan bahwa banyak organisasi mulai mengadopsi teknologi

kecerdasan buatan dan machine learning untuk mendeteksi dan mencegah serangan cyber secara
real-time. Menurut laporan dari Cyber security Ventures(Rahayu et al., 2024), investasi dalam solusi
kecerdasan buatan untuk keamanan cyber diperkirakan akan mencapai miliaran dolar pada tahun-
tahun mendatang. Hal ini tidak di pungkiri karena beberapa organisasibesar mulai mengadopsi
teknologi kecerdasan buatan seperti

Facebook:

Facebook memanfaatkan kecerdasan buatan dalam sistem keamanannya untuk mendeteksi
dan menghapus konten yang melanggar kebijakan platform, seperti spam, konten teroris, dan
aktivitas yang mencurigakan. Mereka juga mengadopsi model kamanan Zero Trust untuk
(Ramalinda & Raharja, 2024) memastikan bahwa akses pengguna dan perangkatdipertanyakan
secara terus-menerus.

Google:
Google menggunakan berbagai teknologi kecerdasan buatan (Al) dan machine learning

(ML) dalam infrastruktur keamanannya. Mereka mengintegrasikan Al untuk mendeteksiserangan
phishing, malware, dan aktivitas mencurigakan lainnya di seluruh layanan mereka seperti Gmail,
Google Drive, dan Google Cloud Platform(Sutisna et al., 2024). Selain itu, Google juga aktif dalam
berbagi threat intelligence dengan komunitas keamanan dan berpartisipasi dalam inisiatif seperti
Google Cloud Security Command Center untuk memperkuat pertahanan cyber secara global.

JPMorgan Chase & Co:

JPMorgan Chase & Co. menggunakan pendekatan terintegrasi dalam keamanan sistem
informasinya dengan menggabungkan teknologi Al untuk mendeteksi serangan cyber, analisis big
data untuk mengidentifikasi pola-pola ancaman yang tidak biasa, dan model keamanan Zero Trust
untuk membatasi akses pengguna dan perangkat di jaringan mereka.Mereka juga berpartisipasi
dalam berbagi threat intelligence dengan lembaga keuangan lainnya untuk meningkatkan keamanan
sektor secara keseluruhan.

Amazon Web Services (AWS):

AWS mengintegrasikan kecerdasan buatan dan machine learning dalam layanan
keamanannya seperti Amazon GuardDuty untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan di cloud
environment. Mereka juga menyediakan berbagai layanan keamanan seperti AWS Security Hub dan
AWS Firewall Manager yang memungkinkan pelanggan untuk mengelolakeamanan secara terpusat
dan menerapkan kebijakan keamanan secara konsisten di seluruh infrastruktur cloud mereka.

Microsoft:

Microsoft telah mengadopsi pendekatan terintegrasi dalam keamanan melalui platform
Microsoft Defender yang mencakup teknologi Al dan ML untuk mendeteksi dan merespons
ancaman cyber secara real-time. Mereka juga aktif dalam berbagi threat intelligence melalui layanan
seperti Microsoft Threat Intelligence Center dan Microsoft Security Intelligence Report untuk
membantu organisasi lain menghadapi serangan cyber.

Berikut contoh tabel nya:
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Tabel 1. Pengguna Kecerdasan Al
Perusahaan  Industri Penggunaan kecerdasan buatan Al

Google Teknologi Menggunakan Al dalam deteksi dan pencegahan
serangan cyber di layanan seperti Gmail dan Google
Cloud Platform

Mickrosoft | Teknologi Mengintegrasikan Al dalam platform keamanan
seperti Microsoft Defender untuk mendeteksi
ancaman cyber secara real-time.

Facebook Media Menerapkan Al dalam analisis konten untuk
sosisal mengidentifikasi dan menghapus konten yang
melanggar kebijakan platform.

JP morgan | Perbankan | Menggunakan Al dalam deteksi kecurangan dan
chase & co manajemen risiko, serta untuk memperkuat
keamanan jaringan dan transaksi.

Amazon Layana Menerapkan Al dalam layanan keamanan seperti
web service | ncloud Amazon GuardDuty untuk mendeteksi aktivitas
mencurigakan di cloud environment.

Meskipun banyak organisasi mulai mengomsumsi Al untuk keamanan sistem informasi
mereka tetap begitu banyak ancaman cyber terhadap keamanan sistem informasi suatuorganisasi
seperti Data Ancaman Cyber Modern berikut:

Tren Serangan Ransomware: Data menunjukkan peningkatan jumlah serangan ransomware,
di mana peretas mengenkripsi data organisasi dan meminta tebusan untukpemulihan akses.

Tabel 2. Serangan Ransomware

Tahun | Jumlah serangan ransomware Perubahan % dari
tahunsebelum nya
2018 10.0 -
00
2019 15.0 +50
00 %
2020 25.0 +66,
00 7%
2021 35.0 +40
00 %
2022 50.0 +42,
00 9%

Hal ini memberikan gambaran yang jelas tentang trend serangan cyber modern selama
beberapa tahun terakhir yang dapat membantu dalam memahami eskalasi ancaman yang
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mengakibatkan memicu respon untuk membuat keamanan mereka lebih baik seperti responberikut

1.

Penggunaan Teknologi Al dalam Deteksi: Organisasi mengadopsi teknologi kecerdasanbuatan
(AI) untuk mendeteksi dan mencegah serangan cyber secara real-time dengan mengidentifikasi
pola-pola aneh atau aktivitas mencurigakan.

. Pelatihan Karyawan tentang Kesadaran Keamanan: Organisasi menyelenggarakan pelatihan

reguler untuk meningkatkan kesadaran keamanan karyawan, termasuk identifikasi serangan
phishing dan tindakan pencegahan yang tepat.

. Investasi dalam Infrastruktur Keamanan: Organisasi menginvestasikan sumber daya dalam

infrastruktur keamanan yang kuat, termasuk firewall, antivirus, dan sistem deteksi intrusi
(IDS/IPS) untuk melindungi jaringan mereka dari serangan.

. Penerapan Kebijakan Keamanan yang Ketat: Organisasi menerapkan kebijakan keamananyang

ketat, seperti kebijakan penggunaan kata sandi yang kuat, akses terbatas ke data sensitif, dan
enkripsi data yang diperlukan untuk melindungi informasi sensitif.
Dengan menggabungkan data tentang ancaman cyber modern dengan respons yang telah

diadopsi oleh organisasi, kita dapat memahami kompleksitas dan tantangan yang terlibat dalam
menghadapi ancaman cyber saat ini, serta upaya yang diperlukan untuk meningkatkan keamanan
sistem informasi

Hal ini di dukung dengan banyak nya tantangan yang dihadapi oleh organisasi yang semakin

kompleks dengan munculnya ancaman cyber modern yang terus berkembang Serangan seperti
malware, peretasan data, dan serangan jaringan telah menjadi semakin canggih danmerugikan. Oleh
karena itu, pendekatan baru diperlukan untuk meningkatkan ketahanan sistem informasi terhadap
ancaman tersebut. Salah satu pendekatan yang telah muncul sebagai respons terhadap tantangan ini
adalah pendekatan terintegrasi.

1.

Integrasi Berbagai Aspek Keamanan:

Pendekatan terintegrasi melibatkan penggabungan berbagai strategi keamanan,
termasuk teknologi, kebijakan, prosedur, dan pelatihan pengguna. Integrasi ini memungkinkan
organisasi untuk membangun pertahanan yang lebih kokoh dan holistik terhadap serangan
cyber.

Teknologi Keamanan Terkini:

Dalam pendekatan terintegrasi, organisasi mengadopsi teknologi keamanan terkini
seperti solusi antivirus yang canggih, firewall, deteksi intrusi, dan enkripsi data. Penggunaan
teknologi keamanan yang mutakhir memungkinkan deteksi dan respons yang lebih cepat
terhadap ancaman cyber yang berkembang dengan cepat.

Pengembangan Kebijakan dan Prosedur:

Selain teknologi, pendekatan terintegrasi juga melibatkan pengembangan kebijakan dan
prosedur keamanan yang ketat. Ini termasuk pengaturan hak akses pengguna, manajemen
sandi yang aman, dan prosedur tanggap daruratuntuk mengatasi insiden keamanan.

Pelatihan dan Kesadaran Pengguna:

Aspek penting dari pendekatan terintegrasi adalah pelatihan dan kesadaran pengguna.
Organisasi menyadari bahwa seringkali manusia adalah sasaran yang paling rentan dalam
serangan cyber. Oleh karena itu, melalui pelatihanyang berkala dan kampanye kesadaran
pengguna, organisasi dapat mengurangi risiko serangan seperti phishing dan social engineering.
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5. Manfaat Pendekatan Terintegrasi:

Pendekatan terintegrasi membawa sejumlah manfaat, termasuk meningkatkan
ketahanan terhadap serangan cyber, mengurangi kerentanan terhadap kebocoran data, dan
meningkatkan kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis terhadap organisasi.

6. Tantangan dan Kendala:

Meskipun pendekatan terintegrasi menawarkan banyak manfaat, ada juga tantangan dan
kendala yang terkait dengannya. Beberapa di antaranya termasuk biaya implementasi yang
tinggi, kompleksitas sistem, dan resistensiterhadap perubahan dari pihak pengguna.

Dalam keseluruhan, pendekatan terintegrasi merupakan strategi yang efektif dalam melawan
ancaman cyber modern. Dengan memperkuat berbagai aspek keamanan sistem informasi secara
komprehensif, organisasi dapat meningkatkan ketahanan mereka terhadapancaman cyber yang terus
berkembang dan memastikan keberlanjutan operasi mereka dalam dunia digital yang semakin
kompleks

KESIMPULAN
Pendekatan terintegrasi dalam meningkatkan keamanan sistem informasi telah

membuktikan dirinya sebagai strategi yang efektif dalam menghadapi ancaman cyber modern.
Dalam era di mana serangan cyber semakin kompleks dan beragam, organisasiperlu mengadopsi
pendekatan yang holistik dan komprehensif untuk melindungi aset informasi mereka. Melalui
penggabungan berbagai lapisan keamanan, termasuk teknologi, kebijakan, prosedur,dan pelatihan
pengguna, pendekatan terintegrasi memungkinkan organisasi untuk menanggapi ancaman cyber
dengan lebih efektif. Penggunaan teknologi keamanan terkini, pengembangan kebijakan yang ketat,
pelatihan pengguna yang teratur, dan kesadaran akan risiko cyber membantu membentuk pertahanan
yang kuat terhadap serangan cyber. Meskipun tantangan seperti biaya implementasi yang tinggi dan
kompleksitas sistem dapat muncul, manfaat dari pendekatan terintegrasi jelas mengungguli
risikonya.
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